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Abstrak

Perawat merupakan tenaga kesehatan yang telah menyelesaikan program pendidikan keperawatan baik didalam maupun di luar negeri yang diakui oleh pemerintah republik indonesia. Masa kerja yang mendeskrisikan pengalaman kerja berpengaruh terhadap produktivitas perawat, semakin lama masa kerja seorng peraawat maka produktivitasnya akan makin meningkat. Alat pelindung diri adalah kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya dan resiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerjaan itu sendiri dan orang disekelilingnya. Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui hubungan masa kerja dengan kepatuhan menggunakan alat pelindung diri (APD) di RSUD dr Zainoel Abidin 2022. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain analitik dengan pendekatan Cross Sectional. Waktu pelaksanaan Penelitian ini dilakukan pada tanggal 2 s/d 27 Agustus tahun 2022. Populasi dalam penelitian ini adalah 47 perawat yang bekerja di Rumah Sakit dr. Zainoel Abidin tehnik pengambilan sampel menggunakan total sampling. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji chi square., hasil analisis data ada hubungan masa kerja terhadap kepatuhan menggunakan APD dengan nilai p value 0, 000< 0,05, yang berarti ada hubungan masa kerja dengan kepatuhan menggunakan APD. Kesimpulan penelitian ini adalah semakin banyak pengalaman maka perawat akan semakin patuh dalam menggunakan alat pelingdung diri. 
Kata Kunci:  Gaya hidup, Pencegahan Obesitas, Alat Pelindung Diri
Abstract

Nurses are health workers who have completed nursing education programs both at home and abroad which are recognized by the government of the republic of Indonesia. The working period that describes the work experience affects the productivity of nurses, the longer the working period of a nurse, the productivity will increase. Personal protective equipment is a completeness that must be used when working according to the hazards and risks of work to maintain the safety of the work itself and the people around it. The purpose of this study was to determine the relationship between tenure and compliance with using personal protective equipment (PPE) in RSUD dr Zainoel Abidin 2022. This study used quantitative research with analytical design with a Cross Sectional approach. Time of implementation This research was conducted on August 2 to 27, 2022. The population in this study were 47 nurses who worked at dr. Zainoel Abidin sampling technique using total sampling. The data analysis in this study used the chi square test. The results of the data analysis showed that there was a relationship between years of service and compliance with using PPE with a p value of 0, 000 < 0.05, which means that there was a relationship between years of service and compliance with using PPE. The conclusion of this study is that the more experience the nurse will be more obedient in using personal protective equipment
Keywords: Lifestyle, Obesity Prevention, Personal Protective Equipment
PENDAHULUAN  

Rumah sakit adalah suatu intitusi pelayanan kesehatan yang bergerak dalam bidang kesehatan dengan fungsi menyelenggarakan pelayanan kesehatan yang berkaitan dengan pencegahan dan penyembuhan penyakit pada masyarakat. Pelayanan kesehatan bertujuan untuk meningkatkan kesehatan pasien dan menjaga kesehatan karyawan agar selalu sehat dan selamat dalam melakukan pekerjaan. Karyawan yang bekerja di fasilitas kesehatan berisiko terpapar penyakit atau infeksi yang dapat berpotensi membahayakan jiwa. Salah satu potensi bahaya di rumah sakit adalah terpapar penyakit yang dapat mengganggu kesehatan kerja, terutama bagi perawat. Perawat merupakan seorang yang mempunyai kemampuan khusus untuk memberikan pelayanan kesehatan dan bertanggung jawab dalam pencegahan penyakit baik pasien maupun dirinya sendiri (Kiswara et al, 2020) 

Di USA setiap tahunnya terdapat 600.000- 1 juta (14,2%) petugas kesehatan mengalami luka akibat tertusuk jarum, 5000 (0,71%) petugas kesehatan terinfeksi Hepatitis B, 47 positif HIV. Presentase kumulatif kasus HIV tertinggi pada kelompok umur 25-49 tahun (69,7%) sedangkan petugas kesehatan yang terpapar HIV 49 (0,9%) orang (Depkes RI, April sampai Juni 2016).  Berdasarkan Komisi Penanggulangan AIDS D.I.Yogyakarta, jumlah penderita HIV dari tahun 1993-2016 sebanyak 3.334 orang (Komisi Penanggulangan AIDS Provinsi D.I.Yogyakarta, 2016). Penemuan kasus baru HIV dan AIDS tahun 2015 berdasarkan kelompok umur terbanyak usia 25-49 tahun sebanyak 42 orang (Utami et al, 2018). 

Dalam Penelitian Suprapto (2016) masa kerja >5 tahun (55%), 5-10 tahun (40%), dan <10 tahun (5%) juga merupakan factor yang mempengaruhi kepatuhan. Menurut Gibson (1997), semakin lama seseorang bekerja tingkat prestasi semakin tinggi, prestasi yang tinggi berasal dari perilaku yang baik dalam hal ini perilaku yang baik untuk menggunakan APD saat bekerja. Dimana seseorang yang sudah lama bekerja diharapkan akan lebih memahami pekerjaannya termasuk efek-efek dari pekerjaannya tersebut (Utami et al, 2018).

Menurut teori Anderson,  dimana ia berada semakin lama pengalaman kerja seseorang, maka semakin terampil, dan biasanya semakin lama semakin mudah ia memahami tugas, sehingga memberi peluang untuk meningkatkan prestasi serta beradaptasi dengan lingkungan seseorang maka pengalaman yang diperoleh akan semakin baik (Utami et al, 2020). Masa kerja seorang tenaga kerja berhubungan dengan pengalaman kerja, pengetahuan dan keterampilan kerja yang dimilikinya. Semakin lama seseorang bekerja, maka akan semakin banyak pengalaman kerja, pengetahuan dan keterampilan kerja yang didapatnya (Sepriningsih & Sari, 2020)

Masa kerja yaitu karakteristik individu yang membentuk perilaku sehingga pekerja semakin memahami mengenai kondisi tempat kerja dan memberikan kesadaran untuk patuh dalam pengguaan APD. Masa kerja menjadi faktor yang berhubungan dengan kepatuhan karena semakin lama seseorang bekerja maka kemampuan dan pengalaman dalam bekerja semakin baik. Pekerja dengan masa kerja >5 tahun telah memiliki pengalaman yang lebih baik dibandingkan dengan pekerja baru, sehingga lebih paham dengan prosedur aman dalam bekerja. (Kiswara et al, 2020) 

Kepatuhan perawat merupakan perilaku perawat terhadap suatu anjuran, prosedur, atau peraturan yang harus dilakukan atau ditaati. Kepatuhan pada dasarnya merupakan manifestasi dari salah satu bentuk perilaku dibidang kesehatan dalam upaya mencegah dan menanggulangi adanya penyakit atau gangguan yang dapat membahayakan kesehatan. Alat pelindung diri (APD) merupakan salahsatu metode efektif pencegahan penularan selama penggunannya rasional. Komponen APD terdiri atas sarung tangan, masker wajah, kacamata pelindung atau face shield, dan gaun non steril lengan panjang  (Hamdiah & Umar, 2021)

Kepatuhan bisa diukur berdasarkan individu yg mematuhi atau mentaati lantaran telah tahu makna suatu ketentuan yg berlaku. Perubahan perilaku & individu dimulai berdasarkan patuh terhadap instruksi atasan, peraturan di kantor dan lain sebagainya. Dari studi lain didapatkan bahwa kepatuhan dapat bersifat sementara, cenderung berkurang bila supervisi mengalami penurunan atau bila yang bersangkutan pindah dari tempat asal ke tempat yang lain (Riyadi & Larasaty, 2020)

Alat Pelindung Diri adalah suatu alat yang mempunyai kemampuan untuk melindungi seseorang yang fungsinya mengisolasi sebagian atau seluruh tubuh sumber daya manusia dari potensi bahaya di fasilitas pelayanan kesehatan. Alat pelindung diri tidak mengurangi pajanan dari sumbernya, hanya saja mengurangi jumlah pajanan yang masuk ke tubuh. APD bersifat eksklusif (hanya melindungi individu) dan spesifik (setiap alat memiliki spesifikasi bahaya yang dapat dikendalikan) (Hakim et al, 2020)

Petugas kesehatan dapat melindungi diri ketika merawat pasien dengan mematuhi praktik pencegahan dan pengendalian infeksi, yang mencakup pengendalian administratif, lingkungan dan engineering serta penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) yang tepat (yakni tepat dalam pemilihan jenis APD yang sesuai, cara pemakaian, cara pelepasan dan cara pembuangan atau pencucian APD). (Wati et al., 2020). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Utami, Fauzan & Rahman, 2020),  secara statistik ada hubungan antara masa kerja dengan kepatuhan penggunaan APD di Puskemas Cempaka Kota Banjarmasin. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian (Nizar, Tuna & Sumaningrum, 2016), berdasarkan hasil statistik didapatkan nilai koefisien korelasi 0,693 menunjukkan arah korelasi positif, dan nilai sig. 0,009 < α 0,05 yang berarti ada hubungan antara masa kerja dengan kepatuhan dalam pemakaian alat pelindung diri.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Hakim, Khidri & Baharuddin, 2020), hasil uji bivariat dengan menggunakan uji Chi Square menunjukkan bahwa nilai pada masa kerja p=0,037<0,05 yang artinya ada hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan penggunaan APD di puskesmas makkasau makassar. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian (Apriluana, Khairiyati & Setyaningrum, 2016)  berdasarkan hasil uji statistik sehingga dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara lama kerja dengan perilaku penggunaan APD pada tenaga kesehatan di RSUD Banjarbaru dengan hasil uji statistik Chi-square didapatkan nilai (p-value=0,003).

Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan di Rumah Sakit dr. Zainoel Abidin Banda Aceh tahun 2022, jumlah perawat yang berkerja di ruang rawat inap IGD 56, Arafah 19 dan Raudha 28. Bedasarkan hasil wawancara dengan 10 responden 4 mengatakan patuh dalam menggunakan APD karena memang sudah peraturan dari rumah sakit  dan 6 responden mengatakan bahwa selalu menggunakan APD namum tapi tidak lengkap tidak sesuai dengan SOP.  
Berdarkan latar belakang diatas penulis tertarik meneliti hubungan masa kerja dengan kepatuhan menggunakan alat pelindung diri (APD) di Rsud dr Zainoel Abidin 2022. 
METODE PENELITIAN

Desain Penelitin yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian analitik dengan pendekatan Cross Sectional yaitu penelitian yang mempelajari korelasi antara paparan atau faktor risiko. Penelitian dilakukan di Rumah Sakit dr. Zainoel Abidin tahun 2022. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 2 s/d 27 Agustus tahun 2022. Populasi dalam penelitian ini adalah 47 perawat yang bekerja di Rumah Sakit dr. Zainoel Abidin. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 47  perawat yang bekerja di Rumah Sakit dr. Zainoel Abidin. Pada penelitian ini pemilihan sampel adalah secara total sampling yaitu pengambilan sampel secara keseluruhan
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka didapatkan 

1. Distribusi Frekuensi Umur Responden
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Umur Responden

	No
	Umur 
	f
	%

	1. 
	25 - 30
	16
	34,04

	2. 
	31 - 35
	14
	29,78

	3. 
	36 - 40
	7
	14,89

	4. 
	41 – 45
	8
	17,02

	5. 
	46 – 50
	2
	4,25

	
	Jumlah
	47
	100


   Sumber : Data Primer (Diolah Tahun 2022)

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi umur  responden sebagian besar berada pada usia 20 – 30 tahun (34,04%) 16 responden dan yang paling sedikit usia 46 – 50 tahun (4,25%) 2 responden.

2. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Responden
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Responden

	No
	Jenis Kelamin
	f
	%

	1. 
	laki-laki
	10
	21,3

	2. 
	perempuan
	37
	78,7

	
	Jumlah
	47
	100


   Sumber : Data Primer (Diolah Tahun 2022)

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi jenis kelamin responden sebagian besar berada pada kategori perempuan (78,7%) 37 responden dan yang paling sedikit kategori laki-laki (78,7%) 37 responden. 

3. Distribusi Frekuensi Pendidikan Responden
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Pendidikan Responden

	No
	Pendidikan
	f
	%

	1. 
	D III
	8
	17

	2. 
	S1
	17
	36,2

	3. 
	Ners
	22
	46,8

	
	Jumlah
	47
	100


    Sumber : Data Primer (Diolah Tahun 2022)

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi pendidikan responden sebagian besar berada pada kategori Ners (46,8%) 22 responden,  kategori S1 (36,2%) 17, dan yang paling sedikit kategori D III (17%) 8 responden dan yang paling sedikit

4. Distribusi Frekuensi Masa Kerja Responden
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Masa Kerja Responden

	No
	Pendidikan
	f
	%

	1. 
	> 5 tahun
	34
	72,3

	2. 
	< 5 tahun
	13
	27,7

	
	Jumlah
	47
	100


    Sumber : Data Primer (Diolah Tahun 2022)

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi masa kerja responden sebagian besar berada pada kategori > 5 tahun (72,3%) 34 responden dan yang paling sedikit kategori < 5 tahun (27,7%) 13 responden dan yang paling sedikit

5. Distribusi Frekuensi Kepatuhan Responden
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Kepatuhan Responden

	No
	Kepatuhan
	f
	%

	1. 
	Patuh
	24
	51,1

	2. 
	Tidak Patuh
	23
	48,9

	
	Jumlah
	47
	100


    Sumber : Data Primer (Diolah Tahun 2022)

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi kepatuhan responden sebagian besar berada pada kategori patuh (51,1%) 24 responden, dan yang paling sedikit kategori tidak patuh (48,9%) 23 responden dan yang paling sedikit

6. Hubungan Masa Kerja Dengan Kepatuhan Menggunakan Alat Pelindung Diri (APD)
Tabel 6 Hubungan Masa Kerja Dengan Kepatuhan Menggunakan Alat Pelindung Diri (APD)

	No
	Masa Kerja
	Kepatuhan Menggunakan 

Alat Pelindung Diri (APD)
	Jumlah
	P value

	
	
	Patuh
	Tidak Patuh
	
	

	
	
	f
	%
	 f
	%
	f
	%
	

	1
	> 5 tahun
	24
	70,6
	10
	29,4
	34
	100
	0, 000

	2
	< 5 tahun
	0
	0
	13
	100
	13
	100
	

	Jumlah
	24
	51,1
	23
	48,9
	47
	100
	


    Sumber :  Data Primer (Diolah Tahun 2022)

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa dari 40 (100%) responden yang memiliki masa kerja > 5 tahun mayoritas patuh dalam dalam kepauhan menggunakan APD 24 (70,6%) dari 13 (100%) memiliki masa kerja < 5 tahun dalam kepatuhan menngunakan APD mayoritasnya tidak patuh  13 (100%) dengan nilai p value 0,000, yang berarti ada hubungan masa kerja dengan kepatuhan menggunakan APD.

1. Gambaran Masa Kerja Perawat  

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi masa kerja responden sebagian besar berada pada kategori > 5 tahun (72,3%) 34 responden dan yang paling sedikit kategori < 5 tahun (27,7%) 13 responden dan yang paling sedikit. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kurniawati, Nabhani dan Wijayani (2019), berdasarkan hasil penelitian distribusi frekuensi berdasarkan lama kerja, diketahui mayoritas terdapat 13 orang (72,2%) bekerja 1 – 5 tahun.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Utami, Fauzan dan Rahman (2020), Hasil penelitian menunjukan bahwa masa kerja tenaga kesehatan di Puskesmas Cempaka sebagian besar adalah masa kerja baru sebanyak 24 orang (60%). Menurut data tersebut 75% memiliki masa kerja baru, ini membuktikan bahwa tenaga kesehatan yang masa kerjanya baru belum memiliki pengalaman dan belum cepat menanggapi resiko dan tanda-tanda kecelakaan kerja di tempat kerja karena pengalaman dalam hal apapun akan lebih meningkatkan kewaspadaan.

Masa kerja yang mendeskrisikan pengalaman kerja berpengaruh terhadap produktivitas perawat, semakin lama masa kerja seorng peraawat maka produktivitasnya akan makin meningkat (Kurniawati, & Wijayanti, 2019). Masa kerja adalah jangka waktu atau lamanya seseorang bekerja pada suatu instansi, kantor, dan sebagainya masa kerja juga merupakan jangka waktu seseorang yang sudah bekerja dari pertama mulai masuk hingga bekerja (Norazie, Asrinawati & Suryanto, 2020). 

Menurut asumsi peneliti, semakin lama seseorang bekerja tingkat prestasi semakin tinggi, prestasi yang tinggi berasal dari perilaku yang baik dalam hal ini perilaku yang baik untuk menggunakan APD saat bekerja. Dimana seseorang yang sudah lama bekerja diharapkan akan lebih memahami pekerjaannya termasuk efek-efek dari pekerjaannya tersebut. Masa kerja seseorang dapat dikaitkan dengan pengalaman yang didapatkan ditempat kerja. Semakin lama seseorang bekerja semakin banyak pengalaman dan semakin tinggi pengetahuan dan keterampilannya.

2. Gambaran Kepatuhan Perawat Dalam Menggunakan Alat Pelindung Diri (APD)  

Berdasaran hasil penelitian dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi kepatuhan responden sebagian besar berada pada kategori patuh (51,1%) 24 responden, dan yang paling sedikit kategori tidak patuh (48,9%) 23 responden dan yang paling sedikit. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nizam, Tuna dan Sumaningrum (2016) berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui diri yaitu sebanyak 10 responden bahwa dari 13 responden, sebagian besar (76,92%). patuh dalam penggunaan alat pelindung.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Artanto, Pratiwi dan Rizda (2021) berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa responden dengan tingkat kepatuhan penggunaan APD dalam kategori patuh sebanyak 23 responden (88,5%) dan tidak patuh 3 responden (11,5%).

Hasil penelitian ini didukung oleh Janah dan Sari (2021) berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa kepatuhan perawat dengan kategori patuh yaitu 20 perawat atau 62,5% dan kategori tidak patuh yaitu 12 perawat atau 37,5%. Perawat di Puskesmas Paguyangan sebagian besar memiliki kepatuhan dengan kategori patuh dalam penggunaan APD pada masa pandemi COVID-19 dan ada 12 perawat atau 37,5% yang tidak patuh dikarenakan ketersediaan fasilitas yang dalam hal ini yaitu tersedianya alat pelindung diri yang baik dan lengkap.

Kepatuhan dalam penggunaan APD di rumah sakit dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain, komunikasi, keterbatasan alat, pengawasan, dan sikap dari perawat itu sendiri. Kontaminasi penyakit yang terjadi di lingkungan rumah sakit dapat dicegah dengan meningkatkan keamanan dan kedisiplinan perawat dalam menggunakan alat pelindung diri dan itu berlaku bagi semua perawat yang ada di seluruh unit pelayanan. Tenaga perawat yangdihadapkan pada tugas dan tanggung jawab untuk bekerja dalam lingkungan yang membahayakan bagi kesehatan dirinya sendiri dan bahaya tersebut berupa kemungkinan terpaparnya berbagai kuman penyakit yang ditularkan melalui darah, cairan tubuh pasien, dan lain sebagainya (Muchlis & Yusuf, 2017)

Menurut asumsi peneliti, Pengetahuan merupakan faktor yang sangat penting untuk terbentuk perilaku seseorang, bila seseorang mempunyai pengetahuan yang kurang terhadap potensi ataupun sumber bahaya yang ada di lingkungan kerjanya, maka individu tersebut akan cenderung membuat suatu keputusan yang salah, dalam hal ini perilaku kepatuhan penggunaan APD. Patuh ataupun tidak patuh terhadap peraturan yang ada. Tenaga Kesehatan yang patuh akan selalu berperilaku aman dalam melaksanakan pekerjaannya, sehingga dapat mengurangi jumlah kecelakaan kerja. Sebaliknya tenaga kesehatan yang tidak patuh akan cenderung melakukan kesalahan dalam setiap proses kerja karena tidak mematuhi standar dan peraturan yang ada. 

3. Hubungan Masa Kerja Dengan Kepatuhan Menggunakan Alat Pelindung Diri (APD)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di RSUD dr Zainoel Abidin tahun 2022, penelitian yang dilakukan kepada 47 responden maka didapat hasil bahwa dari 40 (100%) responden yang memiliki masa kerja > 5 tahun mayoritas patuh dalam dalam kepauhan menggunakan APD 24 (70,6%) dari 13 (100%) memiliki  masa kerja < 5 tahun dalam kepatuhan menngunakan APD mayoritasnya tidak patuh  13 (100%) dengan nilai p value 0,000, yang berarti ada hubungan masa kerja dengan kepatuhan menggunakan APD.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian  (Apriluana, Khairiyati dan Septyaningrum, (2016), berdasarkan hasil penelitian yang bekerja > 10 tahun lebih banyak (57,1%) yang berperilaku baik dalam penggunaan APD, dibandingkan berperilaku kurang (42,9%). Demikian pula responden yang bekerja ≤ 10 tahun lebih banyak (84,4%) yang berperilaku baik dalam penggunaan APD, dibandingkan berperilaku kurang (15,6%). Sehingga dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara lama kerja dengan perilaku penggunaan APD pada tenaga kesehatan di RSUD Banjarbaru dengan hasil uji statistik Chi-square didapatkan nilai (p-value=0,003).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian  Nizam, Tuna dan Sumaningrum (2016), berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa petugas yang memiliki kecenderungan patuh dalam menggunakan APD berada pada rentang masa kerja >5 tahun. Selain itu diketahui bahwa dari hasil uji Rank Spearman didapatkan nilai nilai sig. (0,009) < α (0,05) yang berarti ada hubungan antara masa kerja dengan kepatuhan dalam pemakaian alat pelindung diri. 

Kepatuhan adalah suatu perilaku manusia yang taat terhadap aturan, perintah, prosedur, dan disiplin. Perilaku kepatuhan bersifat sementara karena perilaku ini bertahan karena adanya pengawasan.Perilaku kepatuhan yang optimal jika perawat itu sendiri menganggap perilaku ini bernilai positif. Faktor yang mempengaruhi Kepatuhan terdiri dari faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik antara lain :pengetahuan, masa kerja, pendidikan, dan sikap. Faktor ekstrinsik antara lain kelengkapan APD, kenyamanan APD, peraturan tentang APD, pengawasan penggunaan APD (Pramesti, Rosa & Listiowati, 2017) 

Masa kerja adalah jangka waktu atau lamanya seseorang bekerja pada suatu instansi, kantor, dan sebagainya masa kerja juga merupakan jangka waktu seseorang yang sudah bekerja dari pertama mulai masuk hingga bekerja (Norazie, Asrinawati & Suryanto, 2020).

Masa kerja dapat diartikan sebagai sepenggalan waktu yang agak lama dimana seseorang tenaga kerja masuk dalam satu wilayah tempat usaha sampai batas tertentu. Masa kerja merupakan akumulasi aktivitas kerja seseorang yang dilakukan dalam jangka waktu yang panjang. Apabilaa aktivitas tersebut dilakukan terus-menerus akan mengakibatkan gangguan pada tubuh. Tekanan fisik pada suatu kurun waktu tertentu mengakibatkan berkurangnya kinerja otot, dengan gejala makin rendahnya gerakan. Tekanan-tekanan akan terakumulasi setiap harinya pada suatu masa yang panjang, sehingga mengakibatkan memburuknya kesehatan yang disebut juga kelelahan klinis atau kronik (Norazie, Asrinawati & Suryanto, 2020)

Kepatuhan dalam penggunaan APD di rumah sakit dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain, komunikasi, keterbatasan alat, pengawasan, dan sikap dari perawat itu sendiri. Kontaminasi penyakit yang terjadi di lingkungan rumah sakit dapat dicegah dengan meningkatkan keamanan dan kedisiplinan perawat dalam menggunakan alat pelindung diri dan itu berlaku bagi semua perawat yang ada di seluruh unit pelayanan. Tenaga perawat yangdihadapkan pada tugas dan tanggung jawab untuk bekerja dalam lingkungan yang membahayakan bagi kesehatan dirinya sendiri dan bahaya tersebut berupa kemungkinan terpaparnya berbagai kuman penyakit yang ditularkan melalui darah, cairan tubuh pasien, dan lain sebagainya (Muchlis & Yusuf, 2017)

Menurut asumsi peneliti, Kepatuhan bisa diukur berdasarkan individu yang mematuhi atau mentaati lantaran telah tahu makna suatu ketentuan yang berlaku. orang yang memiliki lama kerja yang lebih lama kadang-kadang produktivitasnya menurun karena terjadi kebosanan. Pengalaman merupakan suatu gabungan antara pengetahuan dan perilaku seseorang dimana pengetahuan hasil dari tahu setelah orang melakukan penginderaan suatu objek tertentu sementara perilaku merupakan segala bentuk tanggapan dari individu terhadap lingkungannya. Lama kerja identik dengan pengalaman, semakin lama kerja seseorang maka pengalamannya menjadi semakin bertambah pengalaman akan berpengaruh dalam meningkatkan kepatuhan perawat dalam menggunakan alat pelindung diri (APD)
SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang berjudul hubungan masa kerja dengan kepatuhan menggunakan alat pelindung diri (APD) di RSUD dr Zainoel Abidin 2022, didapatkan bahwa :
Hasil penelitian yang dilakukan di RSUD dr Zainoel Abidin tahun 2022, penelitian yang dilakukan kepada 47 responden maka didapat hasil bahwa dari 40 (100%) responden yang memiliki masa kerja > 5 tahun mayoritas patuh dalam dalam kepauhan menggunakan APD 24 (70,6%) dari 13 (100%) memiliki  masa kerja < 5 tahun dalam kepatuhan menngunakan APD mayoritasnya tidak patuh  13 (100%) dengan nilai p value 0,000, yang berarti ada hubungan masa kerja dengan kepatuhan menggunakan APD.

Saran 

1. Bagi Peneliti

Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam melakukan penelitian mengenai hubungan masa kerja dengan kepatuhan menggunakan alat pelindung diri (APD) di RSUD dr Zainoel Abidin 2022
2. Bagi Prodi Sarjana Keperawatan FSTIK - UBBG
Agar dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan informasi tambahan khususnya bagi mahasiswa FSTIK- UBBG  tentang hubungan masa kerja dengan kepatuhan menggunakan alat pelindung diri (APD) di RSUD dr Zainoel Abidin 2022.
3. Bagi Tempat Penelitian 

Sebagai masukan atau penambahan wawasan yang nantinya dapat dipraktikan sendiri oleh bidan mengenai hubungan masa kerja dengan kepatuhan menggunakan alat pelindung diri (APD) di RSUD dr Zainoel Abidin 2022 
4. Bagi Responden

Dapat menambah pengetahuan bagi responden tentang hubungan masa kerja dengan kepatuhan menggunakan alat pelindung diri (APD) di RSUD dr Zainoel Abidin 2022.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai referensi dan bahan perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang berminat melakukan penelitian tentang hubungan masa kerja dengan kepatuhan menggunakan alat pelindung diri (APD) di RSUD dr Zainoel Abidin 2022
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